BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Rata-rata pemenuhan kecukupan gizi siswa SMKN 9 Bandung masih belum
memenuhi kecukupan gizi yang dianjurkan. Lebih dari setengah responden
termasuk ke dalam kategori defisit, kurang dari setengah responden termasuk ke
dalam kategori kurang dan sedang dan sebagian kecil termasuk kategori baik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMKN 9
Bandung yang belum memenuhi kecukupan gizi sehari. Persentase rata-rata
tingkat kecukupan energi responden keseluruhan berada pada kategori defisit.
Rata-rata pemenuhan kecukupan zat gizi makro meliputi protein berada pada
kategori sedang, lemak berada pada kategori kurang, dan karbohidrat berada pada
kategori defisit. Sedangkan persentase rata-rata pemenuhan zat gizi mikro
meliputi mineral seng dan kalsium serta vitamin A dan vitamin C secara
keseluruhan berada pada kategori defisit.

Indikator pengetahuan llmu Gizi yang paling dikuasai responden adalah
pengetahuan mengenai Menu Seimbang dengan kategori baik, sedangkan dua
indikator lainnya berupa pengetahuan mengenai Angka Kecukupan Gizi (AKG)
serta DKBM dan DBMP berada pada kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan llmu Gizi sebagian besar pada kategori baik sedangkan sebagian

kecil pada kategori kurang baik.

Hasil uji independensi antar variabel menunjukkan bahwa tidak ada
keterikatan atau independensi antara variabel “pengetahuan Ilmu Gizi” terhadap
“pemenuhan kecukupan gizi sehari”. Pada dasarnya hal ini menyimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan limu Gizi
terhadap pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung. Diduga
terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku makan remaja yaitu pengaruh teman
sebaya, tingkat ekonomi, suasana dalam keluarga yang berbeda, serta kemajuan

industri makanan khususnya fast food yang menjadi trend di kalangan remaja.
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B. Implikasi

Beberapa implikasi yang perlu perhatian yaitu :
1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis pengetahuan tidak selalu berpengaruh terhadap pemenuhan
kecukupan gizi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan IImu
Gizi yang baik tidak mempengaruhi pada tingkat pemenuhan kecukupan gizi
sehari. Sehingga diduga terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku makan
remaja yaitu pengaruh teman sebaya, tingkat ekonomi, suasana dalam keluarga
yang berbeda, serta kemajuan industri makanan khususnya fast food yang menjadi
trend di kalangan remaja.
2. Implikasi Praktis

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengetahuan I1lmu Gizi bukan
merupakan faktor yang mempengaruhi terhadap tingkat pemenuhan kecukupan
gizi sehari. Untuk itu perlu dikaji kembali mengenai teori dan faktor yang

berperan dan berpengaruh terhadap tingkat pemenuhan kecukupan gizi sehari.

C. Rekomendasi

Rekomendasi penelitian ini disusun berdasarkan kesimpulan hasil penelitian
yang telah dikemukakan diatas bahwa tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara pengetahuan llmu Gizi pada pemenuhan kecukupan gizi sehari
siswa SMKN 9 Bandung. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti mengajukan

rekomendasi sebagai berikut:

1. Rekomendasi kepada Instansi

Peneliti menyarankan kepada pihak SMKN 9 Bandung terutama pengelola
kantin sekolah untuk menyediakan pilihan jajanan dan makanan sehat yang lebih
bervariasi untuk memberikan pilihan jajanan siswa serta mendukung pemenuhan
kecukupan gizi siswa ditunjang dengan slogan dan leaflet mengenai penyakit yang
bisa disebabkan oleh pemenuhan kecukupan gizi yang tidak seimbang.
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2. Rekomendasi kepada Pengguna Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemenuhan energi,
karbohidrat, mineral seng, kalsium, vitamin A dan vitamin C berada pada kategori
defisit sehingga peneliti menyarankan kepada khususnya calon guru dan guru
Mata Pelajaran Ilmu Gizi diharapkan agar bisa menggambarkan pada siswa untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, juga
untuk lebih peduli dan memperhatikan pentingnya memenuhi kecukupan gizi

guna memperoleh kesehatan tubuh yang optimal.

3. Rekomendasi kepada Peneliti Berikutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti beberapa
masalah yang ditemukan dalam proses penelitian ini, diantaranya faktor yang
mempengaruhi tingkat pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9
Bandung; metode yang harus dilakukan guna meningkatkan tingkat pemenuhan
kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung; serta eksperimen dalam membuat
metode pembelajaran llmu Gizi yang lebih inovatif dan aplikatif meningkatkan
tingkat pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung.
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